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 Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan instrumen penelitian untuk 

mengevaluasi kinerja manajemen pendidikan, dengan 

fokus pada penilaian validitas dan reliabilitas. 

Penelitian ini merupakan tinjauan pustaka yang 

mensintesiskan temuan dari penelitian terkini tentang 

indikator kinerja manajemen pendidikan. Dengan 

menggunakan analisis literatur sistematis, variabel 

kunci yang memengaruhi kinerja manajemen 

diidentifikasi, termasuk kualitas kepemimpinan, 

budaya organisasi, dan alokasi sumber daya. 

Makalah ini memberikan pembahasan terperinci 

tentang pengembangan alat evaluasi yang andal. 

Hasil penelitian menggarisbawahi pentingnya 

adaptasi instrumen berbasis konteks agar sesuai 

dengan berbagai lingkungan pendidikan. 
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PENDAHULUAN 
Dalam dunia pendidikan, evaluasi kinerja manajemen memiliki peran yang sangat penting 

dalam menentukan pencapaian tujuan pendidikan (Irawan & Haryani, 2023). Evaluasi ini bertujuan 

untuk memastikan bahwa setiap proses manajemen berjalan dengan baik dan dapat mendukung 

peningkatan kualitas pendidikan. Evaluasi kinerja yang efektif tidak hanya berfokus pada 

keberhasilan dalam mencapai target administrasi, tetapi juga pada pencapaian kualitas 

pembelajaran serta peningkatan pengalaman belajar siswa (Wang & Degol, 2015). Seiring dengan 

berkembangnya kebutuhan pendidikan, pengembangan instrumen yang valid dan reliabel menjadi 

semakin penting agar evaluasi dapat dilakukan secara tepat sasaran dan berbasis data yang kuat. 

Terdapat berbagai penelitian yang mengidentifikasi faktor-faktor yang berpengaruh 

terhadap kinerja manajemen pendidikan, antara lain kualitas kepemimpinan, budaya organisasi, 

dan alokasi sumber daya. Menurut (Bush, 2020), kualitas kepemimpinan adalah salah satu faktor 

paling penting yang menentukan keberhasilan manajemen pendidikan. Pemimpin yang memiliki 

visi yang jelas dan mampu mengarahkan timnya dengan baik dapat menciptakan lingkungan yang 

kondusif untuk belajar dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Selain itu, kepemimpinan yang 

efektif juga memiliki dampak positif terhadap kepuasan kerja dan motivasi staf, yang pada akhirnya 

akan meningkatkan kinerja keseluruhan lembaga pendidikan. Budaya organisasi juga merupakan 

faktor penting dalam manajemen pendidikan. Menurut (Schein & Schein, 2019) menjelaskan 

bahwa budaya organisasi adalah pola asumsi dasar yang diciptakan, ditemukan, atau 

dikembangkan oleh sekelompok orang sebagai cara yang tepat untuk memahami, berpikir, dan 

merasakan masalah yang dihadapi. Dalam konteks pendidikan, budaya yang positif dapat 

menciptakan lingkungan yang mendukung inovasi dan pembelajaran yang berkelanjutan.  
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Alokasi sumber daya, baik sumber daya manusia maupun sumber daya material, juga sangat 

berpengaruh terhadap kinerja manajemen pendidikan. Menurut (Leithwood et al., 2019), alokasi 

sumber daya yang efisien dan efektif dapat membantu institusi pendidikan untuk mencapai 

tujuannya dengan lebih baik. Penggunaan sumber daya yang tepat memungkinkan sekolah untuk 

menyediakan fasilitas yang dibutuhkan siswa dan staf untuk belajar dan mengajar secara optimal. 

Namun, manajemen yang kurang baik dalam alokasi sumber daya dapat menghambat 

perkembangan dan pencapaian tujuan pendidikan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan instrumen evaluasi yang dapat mengukur 

kinerja manajemen pendidikan secara komprehensif. Pengembangan instrumen ini penting karena 

evaluasi kinerja yang dilakukan dengan instrumen yang tidak valid dan tidak reliabel akan 

menghasilkan informasi yang tidak akurat dan tidak dapat diandalkan sebagai dasar pengambilan 

keputusan. Oleh karena itu, aspek validitas dan reliabilitas menjadi sangat penting dalam 

pengembangan instrumen evaluasi (Creswell, 2018). 

Pengembangan instrumen evaluasi ini juga akan mempertimbangkan kontekstualisasi 

terhadap lingkungan pendidikan tertentu (Anti et al., 2021). Menurut (Hallinger, 2015), setiap 

institusi pendidikan memiliki karakteristik yang berbeda-beda sehingga membutuhkan 

penyesuaian dalam alat evaluasi yang digunakan. Misalnya, sekolah di perkotaan dan pedesaan 

memiliki tantangan yang berbeda dalam hal akses sumber daya dan budaya organisasi. Oleh karena 

itu, instrumen evaluasi yang dikembangkan harus cukup fleksibel untuk disesuaikan dengan 

kondisi lingkungan yang berbeda. 

Studi ini mengadopsi pendekatan studi literatur yang sistematis untuk mengidentifikasi 

indikator-indikator kinerja yang paling relevan dan signifikan dalam konteks manajemen 

pendidikan. Dengan mengumpulkan data dari berbagai studi empiris, diharapkan dapat diperoleh 

pemahaman yang komprehensif tentang faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas manajemen 

di lembaga pendidikan. Studi oleh (Robinson et al., 2008) menunjukkan bahwa kualitas 

kepemimpinan berkontribusi besar terhadap pencapaian hasil belajar siswa. Selain itu, peran 

kepemimpinan dalam menciptakan budaya organisasi yang kolaboratif juga diidentifikasi sebagai 

faktor yang signifikan dalam meningkatkan hasil pembelajaran (Leithwood et al., 2019). 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan instrumen yang dapat digunakan 

untuk mengevaluasi kinerja manajemen pendidikan dengan memperhatikan berbagai faktor seperti 

kepemimpinan, budaya organisasi, dan alokasi sumber daya. Evaluasi ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran yang lebih jelas tentang aspek-aspek yang perlu ditingkatkan untuk 

mencapai tujuan pendidikan yang lebih baik. Kontribusi penelitian ini bagi perkembangan ilmu 

pengetahuan adalah menyediakan alat ukur yang dapat digunakan oleh peneliti lain untuk 

mengevaluasi kinerja manajemen pendidikan di berbagai konteks, baik nasional maupun 

internasional. 

 

METODE PENELITIAN  

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan studi literatur sistematis. Jenis penelitian 

yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan metode analisis literatur. Penelitian ini 

dilakukan untuk mengidentifikasi indikator kinerja manajemen pendidikan dan mengembangkan 

instrumen evaluasi yang valid dan reliabel. Populasi dari penelitian ini adalah literatur ilmiah yang 

relevan yang dipublikasikan dalam lima tahun terakhir. Sebanyak 20 artikel telah di review untuk 

mendapatkan pemahaman yang komprehensif terkait topik ini. 

Sampel penelitian ini dipilih menggunakan teknik purposive sampling, di mana hanya 

artikel-artikel yang relevan dan memiliki kredibilitas tinggi yang diambil sebagai sumber data. 
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Artikel yang dipilih harus mencakup topik-topik terkait manajemen pendidikan, evaluasi kinerja, 

kepemimpinan, dan budaya organisasi. Teknik purposive sampling ini digunakan untuk 

memastikan bahwa hanya data yang relevan dan berkualitas tinggi yang dianalisis lebih lanjut 

(Creswell, 2018). 

Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis konten. Analisis konten 

dilakukan dengan mengidentifikasi tema-tema utama dari artikel-artikel yang dianalisis, kemudian 

mengelompokkan data berdasarkan variabel-variabel yang relevan seperti kualitas kepemimpinan, 

budaya organisasi, dan alokasi sumber daya. Analisis ini bertujuan untuk menemukan hubungan 

antar variabel dan memahami pengaruh masing-masing variabel terhadap kinerja manajemen 

pendidikan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan terhadap 20 artikel ilmiah, ditemukan bahwa 

terdapat tiga variabel utama yang sangat mempengaruhi kinerja manajemen pendidikan, yaitu 

kualitas kepemimpinan, budaya organisasi, dan alokasi sumber daya. Analisis menunjukkan bahwa 

kualitas kepemimpinan memiliki pengaruh signifikan terhadap efektivitas manajemen pendidikan. 

Kepemimpinan yang efektif dapat menciptakan lingkungan yang kondusif untuk pembelajaran, 

meningkatkan keterlibatan staf, dan memotivasi mereka untuk mencapai tujuan organisasi 

(Hallinger, 2015). Data menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan partisipatif memiliki dampak 

yang lebih positif terhadap kepuasan staf dan kinerja organisasi dibandingkan dengan gaya 

kepemimpinan otoriter. Pemimpin yang memberikan kesempatan kepada staf untuk terlibat dalam 

pengambilan keputusan dapat meningkatkan rasa tanggung jawab dan komitmen mereka terhadap 

tugas-tugas yang diberikan. 

Selain kualitas kepemimpinan, budaya organisasi juga ditemukan sebagai faktor penting 

dalam mempengaruhi kinerja manajemen pendidikan. Budaya organisasi yang positif dapat 

meningkatkan motivasi dan kolaborasi di antara staf pengajar, sehingga menciptakan lingkungan 

yang mendukung inovasi dan pembelajaran berkelanjutan (Schein & Schein, 2019). Sekolah yang 

memiliki budaya yang kolaboratif dan terbuka terhadap perubahan cenderung lebih berhasil dalam 

meningkatkan prestasi siswa dan mencapai tujuan pendidikan. Penelitian (Robinson et al., 2008) 

juga menunjukkan bahwa budaya organisasi yang kuat berperan dalam meningkatkan kinerja staf, 

terutama dalam hal kolaborasi dan dukungan sosial antaranggota tim. 

Alokasi sumber daya yang tepat dan efisien merupakan variabel ketiga yang sangat 

mempengaruhi kinerja manajemen pendidikan. Sumber daya yang memadai, baik dalam bentuk 

tenaga pengajar, fasilitas, maupun dana, sangat penting untuk mendukung proses belajar mengajar 

yang efektif. Hasil analisis menunjukkan bahwa sekolah yang mampu mengalokasikan sumber 

daya dengan baik cenderung memiliki kinerja yang lebih baik dalam mencapai tujuan pendidikan 

(Leithwood et al., 2019). Pengelolaan sumber daya yang efisien memungkinkan sekolah untuk 

menyediakan fasilitas yang memadai, seperti ruang kelas yang nyaman, alat peraga yang lengkap, 

dan akses terhadap teknologi pendidikan (Irawan et al., 2023). Hal ini akan membantu menciptakan 

lingkungan belajar yang kondusif bagi siswa dan meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Ketiga variabel ini, yaitu kualitas kepemimpinan, budaya organisasi, dan alokasi sumber 

daya, saling terkait dan berperan penting dalam menentukan kinerja manajemen pendidikan. 

Kepemimpinan yang efektif dapat mendorong terciptanya budaya organisasi yang positif, 

sedangkan budaya yang kuat akan mempermudah pengelolaan sumber daya secara efisien. Dengan 

demikian, ketiga faktor ini harus dikelola secara sinergis untuk mencapai kinerja manajemen 

pendidikan yang optimal. Hasil penelitian ini menegaskan pentingnya pengembangan instrumen 
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evaluasi yang dapat mengukur secara akurat variabel-variabel ini agar dapat digunakan sebagai 

dasar dalam pengambilan keputusan untuk meningkatkan kualitas manajemen pendidikan. 

Berdasarkan analisis literatur yang dilakukan, kualitas kepemimpinan, budaya organisasi, 

dan alokasi sumber daya merupakan variabel-variabel utama yang menentukan keberhasilan 

manajemen pendidikan (Haryani et al., 2022). Kualitas kepemimpinan, misalnya, tidak hanya 

terkait dengan kemampuan untuk mengarahkan tim, tetapi juga dengan kemampuan untuk 

memberikan inspirasi dan motivasi kepada staf pendidikan (Bryant, 2020). Kepemimpinan yang 

kuat dapat menciptakan iklim organisasi yang positif, di mana staf merasa dihargai dan termotivasi 

untuk memberikan kinerja terbaik mereka (Wulan & Sanjaya, 2022). 

Budaya organisasi juga memainkan peran penting dalam mendukung keberhasilan 

manajemen pendidikan. Budaya yang sehat dan positif akan mempengaruhi cara kerja staf, serta 

bagaimana mereka berinteraksi dengan siswa dan satu sama lain. Penelitian menunjukkan bahwa 

budaya organisasi yang mendorong kolaborasi dan keterbukaan dapat meningkatkan motivasi dan 

prestasi kerja staf, yang pada gilirannya berkontribusi pada peningkatan hasil belajar siswa. Selain 

itu, budaya organisasi yang mendukung inovasi dapat membantu institusi pendidikan lebih 

responsif terhadap perubahan, baik dalam hal kebijakan pendidikan maupun perkembangan 

teknologi (Atkinson, 2014). 

Alokasi sumber daya yang tepat dan efisien adalah faktor lain yang sangat mempengaruhi 

kinerja manajemen pendidikan. Sumber daya yang memadai, baik dalam bentuk fasilitas fisik, 

tenaga pengajar yang berkualitas, maupun dukungan finansial, sangat penting untuk menciptakan 

lingkungan pembelajaran yang efektif. Studi oleh (Smart, 2021) menunjukkan bahwa sekolah yang 

mampu mengalokasikan sumber daya dengan baik akan memiliki hasil belajar yang lebih baik, 

karena siswa dan staf memiliki akses ke fasilitas dan materi yang dibutuhkan untuk mendukung 

proses pembelajaran. Selain itu, pemimpin yang efektif akan memastikan bahwa alokasi sumber 

daya dilakukan secara adil dan berdasarkan prioritas yang jelas, sehingga setiap aspek penting 

dalam proses pendidikan mendapatkan perhatian yang memadai (Robinson et al., 2008). 

Interaksi antara kualitas kepemimpinan, budaya organisasi, dan alokasi sumber daya juga 

penting untuk diperhatikan. Misalnya, kepemimpinan yang baik dapat membantu menciptakan 

budaya organisasi yang positif, yang pada gilirannya akan mendukung alokasi sumber daya yang 

efektif. Pemimpin yang mampu menciptakan visi yang jelas dan mendorong kolaborasi di antara 

staf akan lebih berhasil dalam memastikan bahwa sumber daya dialokasikan sesuai dengan 

kebutuhan dan prioritas organisasi (Candrasari, 2023). Dengan demikian, hubungan antara ketiga 

variabel ini harus dikelola dengan baik untuk mencapai kinerja manajemen pendidikan yang 

optimal. 

Dari hasil pembahasan ini, dapat disimpulkan bahwa peningkatan kinerja manajemen 

pendidikan memerlukan pendekatan yang holistik, yang mempertimbangkan interaksi antara 

berbagai faktor yang saling mempengaruhi. Kepemimpinan yang efektif, budaya organisasi yang 

positif, dan alokasi sumber daya yang tepat harus dikelola secara sinergis untuk mencapai hasil 

yang diinginkan. Oleh karena itu, pengembangan instrumen evaluasi kinerja manajemen 

pendidikan harus mencakup ketiga aspek ini, sehingga dapat memberikan gambaran yang 

komprehensif tentang faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan institusi pendidikan. 

 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian ini, terdapat tiga variabel utama yang sangat berpengaruh 

terhadap kinerja manajemen pendidikan, yaitu kualitas kepemimpinan, budaya organisasi, dan 

alokasi sumber daya. Kepemimpinan yang efektif dapat menciptakan lingkungan pembelajaran 
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yang kondusif dan meningkatkan keterlibatan serta motivasi staf. Budaya organisasi yang kuat 

mendukung kolaborasi dan inovasi, sedangkan alokasi sumber daya yang tepat dapat meningkatkan 

kualitas pembelajaran. Ketiga variabel ini saling berkaitan dan harus dikelola secara sinergis untuk 

mencapai kinerja manajemen pendidikan yang optimal. 
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